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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh Capital 

Adequacy Ratio (CAR),  Financing Deposit Ratio (FDR), Net Core Operating 

Margin (NCOM), Dan Biaya Operasional dibanding Pendapatan Operasional 

(BOPO) Terhadap Profitabilitas  (ROA) Bank Umum  Syariah. 

Selama periode pangamatan menunjukan bahwa data penelitian 

berdistribusi normal. Berdasarkan uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, 

dan uji normalitas tidak ditemukan variabel yang menyimpang dari asumsi klasik. 

Hal ini menunjukkan data yang tersedia telah memenuhi syarat menggunakan 

model persamaan regresi linier berganda. Dari hasil uji t menunjukan bahwa 

variabel FDR, NCOM, dan BOPO yang menjawab sesuai hipotesis yang dibagun 

diawal. FDR dan NCOM berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, dan 

variabel BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Sedangkan 

variabel CAR tidak berpengaruh terhadap ROA, hasil ini menolak hipotesis awal 

yang menjelaskan bahwa hubungan CAR positif signifikan terhadap ROA. 

 

Kata Kunci : CAR, FDR, NCOM, BOPO, dan ROA.  
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MOTTO 
 

“Do what you love, love what you do” 

 

“Sebaik baiknya manusia adalah yang 

bermanfaat bagi orang lain” 
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Halaman Persembahan 

 

Karya Ku ini kupersembahkan untuk: 

Kedua Orang tuaku tercinta yang senantiasa memberikan 

dukungan berupa doa dan moral yang tercurah untukku 
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SISTEM TRANSLITERASI  

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Bâ’ b be ة

 Tâ’ t te ت

 Sâ’ ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim j je ج

 Hâ’ h ha (dengan titik di bawah) ح

 Khâ’ kh ka dan ha خ

 Dâl d de د

 Zâl ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Râ’ r er ز

 zâi z zet ش

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 sâd ş es (dengan titik  di bawah) ص

dâd d ض  de (dengan titik di bawah) 

 tâ’ ţ te (dengan ttitik  di bawah) ط

zâ’ z ظ  zet (dengan titik di bawah) 
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 ain ‘ Koma terbalik dari atas‘ ع

 gain g ge غ

 fâ’ f ef ف

 qâf q qi ق

 kâf k ka ك

 lâm l ’el ل

 mim m ’em و

ٌ nun n ’en 

 wâwŭ w w و

ِ hâ’ h ha 

 Hamzah ’ apostrof ء

ً yâ Y ye 

 

B. Kosonan Rangkap Karena Syahddah Ditulis Rangkap 

 ditulis Muta‘adiddah يتعّددة

 ditulis ‘iddah عّدة

 

C. Ta’ Marbutah diakhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h. 

 ditulis hikmah حكًة

 ditulis ‘illah عهة

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang suadah terserap 

dalam bahasa indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya,  kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 
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2. Bila diikuti  denagan kata  sandang ’al’ seta bacaaan kedua itu terpisah 

maka ditulis dengan h. 

 ’ditulis Karâmah al-auliyâ كساية الأونيبء

3. Bila ta’ marbutah hidup atau  dengan harakat fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t atau h. 

 dituliis Zakâh al-fịtri شكبة انفطس

 

D. Vocal pendek 

 fathah ditulis A ـَ

 ditulis fa‘ala  فعم

 kasrah ditulis I ـِ

 ditulis žukira  ذكس

 ditulis U  ـُ

 dammah ditulis yazhabu يرهت

 

E. Vocal Panjang 

1 Fathah + Alif ditulis a 

 ditulis jâhiliyyah جبهية 

2 fathah +ya’mati ditulis â 

 ditulis tansa تُسي 

3 kasrah + ya’mati ditulis I 
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 ditulis karim كسيى 

4 dammah + wawu mati ditulis ŭ 

 ditulis furŭd فسوض 

 

F. Vocal Rangkap 

1 Fathah + ya’mati ditulis ai 

 ditulis bainakum ثيُكى 2

3 fathah + wawu mati ditulis au 

 ditulis qaul قول 4

 

G. Vocal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan  

apostrof 

 ditulis A’antum أأَتى

 ditulis U‘iddat اعدت

 ditulis La’in syakartum نئٍ شكستى

 

H.  Kata Sandang Alif +Lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah dituis menggunakn huruf ”l”. 

 ditulis Al-Qur‘ân انقسأٌ

 ditulis Al-Qiyâs انقيبس
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2. Bila diikuti  huruf Syamsiyyah ditulis denagan mengunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, denagan mengilangkan huruf l(el)nya. 

 ’ditulis As-Samâ انسًبء

 ditulis Asy-Syams انشًس

I. Penyusunan kata-kat dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penyusunannya. 

 ditulis Zawi al-furŭd ذوى انفسوض

 ditulis Ahl as-sunnah اهم انسُة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Isu penelitian ini bermula dari eksistensi perbankan syariah di 

Indonesia yang selama ini mengalami pertumbuhan yang cukup menjanjikan 

dalam beberapa tahun terakhir, hal tersebut menunjukkan bahwa bank syariah 

dapat dikatakan memiliki peranan yang strategis dalam memperbaiki 

perekonomian nasional. 

Eksistensi perbankan syariah di Indonesia saat ini semakin meningkat 

sejak adanya Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan 

Syariah yang memberikan landasan operasi yang lebih jelas bagi bank 

syariah. Bahkan berdasarkan hasil survei dari Islamic Finance Country Index 

dari Global Islamic Finance Report, industri keuangan syariah di Indonesia 

telah menorehkan prestasi dengan menempati peringkat keempat industri 

keuangan syariah dunia yang dinilai dari ukuran-ukuran tertentu dan bobot 

yang bervariasi, seperti jumlah lembaga keuangan syariah, izin pengaturan 

syariah, besarnya volume industri, edukasi dan budaya, serta kelengkapan 

infrastruktur.
1
 

Peningkatan animo masyarakat terhadap perbankan syariah ini 

disikapi secara positif oleh banyak pelaku perbankan, yaitu dengan membuka 

                                                      
1
 Biro Riset Infobank. 2011. Rating 120 Bank di Indonesia per Desember 2009-2010. 

Majalah   Infobank, No. 387:26-31 
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bank syariah baru (konversi dari bank konvensional menjadi bank syariah), 

dengan melakukan spin-off unit usaha syariah (UUS) menjadi bank umum 

syariah (BUS), serta peningkatan kualitas layanan bagi para nasabah dengan 

membuka kantor cabang baru di berbagai daerah dan tersedianya ATM di 

tempat-tempat strategis. 

Tabel 1.1 

Perkembangan Kelembagaan Perbankan Syariah
2
 

Kelompok 

Bank 

Tahun 

2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 

BUS 3 3 3 3 5 6 11 11 11 11 

UUS 15 19 20 26 27 25 23 24 24 23 

BPRS 86 92 105 114 131 139 150 155 158 160 

 

Kineja perbankan syariah menunjukan peningkatan yang signifikan 

terlihat dari permodalan dan profitabilitas yang semakin meningkat. Karena 

bisnis perbankan adalah bisnis kepercayaan, maka kinerja bank menjadi 

sangat penting. Bank harus mampu menunjukan kredibilitasnya sehingga 

akan berdampak pada kepercayaan masyarakat untuk menaruh dananya di 

bank syariah, yaitu melalui peningkatan profitabilitas. 

Perbedaan mendasar antara bank konvensional dan bank syariah 

terletak pada landasan operasionalnya, dimana pada bank konvensional 

berlandaskan bunga sedangkan bank syariah berdasarkan sistem bagi hasil, 

                                                      
2
 Statistik Perbankan Syariah (Islamic Banking Statistics), February 2013 
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jual-beli, dan sewa. Menurut pandangan Islam dalam sistem bunga terdapat 

ketidakadilan karena pemilik dana mewajibkan peminjam untuk membayar 

bunga yang sudahditetapkan sejak awal sebagai imbalan atas pinjaman yang 

diberikan. Hal ini berbeda dengan sistem bagi hasil yang menyediakan 

hubungan kemitraan, yaitu pemilik dana (shohibul mal) dan pengelola dana 

(mudhorib) berbagi dalam menanggung risiko dan keuntungan usaha sesuai 

dengan kesepakatan. Maka tingkat laba bank syariah tidak saja berpengaruh 

terhadap tingkat bagi hasil untuk para pemegang saham namun juga 

berpengaruh terhadap hasil yang dapat diberikan kepada nasabah penyimpan 

dana. Hal itulah yang menyebabkan bank syariah perlu terus meningkatkan 

profitabilitasnya. 

Kemampuan bank dalam menghasilkan laba dapat menjadi tolok ukur 

kinerja bank tersebut. Semakin tinggi profitabilitas sebuah bank, artinya 

semakin baik pula kinerja keuangan bank tersebut. Untuk mengukur kinerja 

profitabilitas adalah Return On Equity (ROE) dan Return On Asset (ROA). 

Return On Equity (ROE) menunjukan kemampuan bank dalam mengelola 

modal yang tersedia untuk mendapatkan net income, sedangkan Return On 

Asset (ROA) menunjukan kemampuan bank dalam menghasilkan income dari 

pengelolaan aset yang dimilikinya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Return On Aset (ROA) fokus pada kemampuan bank dalam memperoleh 

pendapatan dalam operasi usahanya. Dalam menentukan tingkat kesehatan 

bank yang pada akhirnya dapat mencerminkan keberlanjutan kinerja 

keuangan suatu bank, bank Indonesia lebih mementingkan penilaian besarnya 
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laba berdasarkan Return On Asset (ROA) karena bank Indonesia lebih 

mementingkan profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang 

sebagian besar dananya dihimpun dari simpanan masyarakat.
3
 Alasan 

dipilihnya Return on Asset (ROA) sebagai ukuran kinerja adalah karena ROA 

digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 

keuntungan secara keseluruhan. Semakin besar ROA bank, semakin besar 

pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula 

tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi 

bank tersebut dari segi penggunaan aset. 

Capital Adequacy Ratio (CAR), adalah kecukupan modal yang 

menunjukkan kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang 

mencukupi dan manajemen bank dalam mengedentifikasi, mengukur, 

mengawasi dan mengontrol risiko-risiko yang dapat berpengaruh terhadap 

besarnya modal bank.
4
 CAR merupakan indikator kemampuan bank untuk 

menutup penurunan aktivanya akibat kerugian-kerugian yang dialami.Jika 

modal yang dimiliki oleh bank tersebut mampu menyerap kerugian-kerugian 

yang tidak dapat dihindarkan, maka bank dapat mengelola seluruh kegiatanya 

secara efisien, sehingga kekayaan bank diharapkan akan semakin meningkat 

demikian juga sebaliknya. Jika CAR yang dimiliki dalam batas standar BI 

maka bank tersebut mampu membiayai operasional bank, keadaan tersebut 

akan memberi kontribusi yang bagus terhadap profitabilitas. 

                                                      
3
 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan Edisi ke-2( Bogor : Ghalia Indonesia, 

2005),  hlm. 119 

 
4
 Muhammad Ghafur W., Potret Perbankan Syariah Indonesia Terkini: Kajian Kritis 

Perkembangan Perbankan Syariah (Yogyakarta: Biruni Press, 2007), hlm.30. 
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Financing To Deposit Rasio (FDR) adalah rasio antara total kredit 

yang diberikan bank dengan dana yang dihimpun oleh bank. Karena dalam 

perbankan syariah tidak dikenal pinjaman namun pembiayaan. FDR 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank 

yang menujukan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan kredit 

dengan menggunakan total aset yang dimiliki bank. Semakin tinggi FDR 

maka laba bank semakin meningkat, dengan meningkatnya laba bank, maka 

kinerja bank juga meningkat. Profitabilitas bank akan meningkat jika pihak 

bank mampu mengoptimalkan FDRnya.  

RasioBOPO bertujuan untuk mengukur tingkat efisiensi dan 

kemampuan bank dalam melakukankegiatan operasinya. BOPO atau 

Operational Efficiency Ratio merupakan perbandingan antara total biaya 

operasi dengan total pendapatan operasi. Semakin rendah tingkat rasio BOPO 

berarti semakin baik kinerja manajemen bank tersebut.  

Sedangkan rasio Net Core Operating Margin (NCOM) adalah 

perbandingan antara pendapatan operasional utama bersih terhadap rata-rata 

total aktiva produktif. Rasio NCOM digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan 

pendapatan bagi hasil bersih sebagaimana dalam Peraturan Bank Indonesia 

Nomor: 13/1/PBI/2011 sebagai aspek rentabilitas perbankan.  

Pada penelitian ini rasio-rasio keuangan yang digunakan adalah 

Return On Asset (ROA) sebagai proksi dari profitabilitas,Capital Adequacy 

Ratio (CAR) sebagai proksi dari permodalan, Non Performing Financing 



6 

 

 

(NPF) sebagai proksi dari Risiko pembiayaan, BOPO sebagai proksi dari 

tingkat efisiensi, Financing to Deposit Ratio (FDR) sebagai proksi dari risiko 

likuiditas,dan Net Core Operational Margin(NCOM) sebagai proksi dari 

rentabilitas. 

Penelitian ini menggunakan ROA sebagai variabel dependen. Rasio 

ini mengukur kemempuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan 

dari keseluruhan dana yang ada, baik modal dari pinjaman maupun modal 

sendiri. Dalam menilai suatu bank, Bank Indonesia lebih mengutamakan nilai 

profitabilitas suatu bank yang diukur dengan asset yang dananya sebagian 

besar dari pihak ketiga.
5
 Dapat disimpulkan bahwa lebih banyak pihak yang 

berkepentingan melihat ROA dibanding dengan ROE untuk mengambil 

keputusan. 

Beberapa penelitian tentang ROA memberikan hasil yang berbeda-

beda, antara lain: 

Hasil penelitian mengenai pengaruh CAR terhadap ROA 

menunjukkan hasil berbeda antara penelitian Ponttie Prasnanugraha P yang 

menunjukkan bahwa perubahan CAR berpengaruh positif signifikan terhadap 

ROA 
6
dengan  penelitian Muh. Sabir. M, Muhammad Ali, Abd. Hamid 

                                                      
5
 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan Edisi ke-2( Bogor : Ghalia Indonesia, 

2005),  hlm. 119. 

6
 Ponttie Prasnanugraha P, “Analisis Pengaruh Rasio-rasio Keuangan Terhadap Kinerja 

Bank Umum di Indonesia (Studi Empiris Bank-bank Umum Yang Beroperasi Di Indonesia),”  

tesis Magister Sains Akutansi Univesitas Diponegoro (2009) hlm. 59-60. 
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Habbe yang menunjukkan bahwa CAR berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap ROA.
7
  

Penelitian Muh. Sabir. M, Muhammad Ali, Abd. Hamid Habbe 

menyatakan bahwa NPF berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 

Sedangkan menurut Adi Setiawan NPF berpengaruh negatif terhadap ROA. 
8
 

Penelitian Sudarini  menunjukkan hasil bahwa perubahan BOPO 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.
9
 Sedangkan penelitian Adi 

Muh. Sabir. M, Muhammad Ali, Abd. Hamid Habbe  menunjukkan bahwa 

BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Penelitian Siti Sumiati menunjukan bahwa variabel LDR dan NIM 

berpengaruh terhadap ROA. Sedangkan variabel CAR, NPL, dan BOPO tidak 

berpengaruh terhadap ROA.
10

  

Berdasarkan pada fenomena gap dan keragaman argumentasi 

(research gap) hasil penelitian yang ada mengenai pengaruh rasio keuangan 

terhadap ROA mendorong untuk dilakukan penelitian lebih lanjut, untuk 

meneliti pengaruh CAR,  FDR, NCOM, dan BOPO terhadap profitabilitas  ( 

                                                      
7
 Muh. Sabir dkk, “Pengaruh Rasio Kesehatan Bank Terhadap Kinerja Keuangan Bank 

Umum Syariah Dan Bank Konvensional Di Indonesia,” Jurnal Analisis, Juni 2012, Vol.1 No.1, 

hlm. 79 – 86. 

 
8
 Adi Setiawan, “Analisis Pengaruh Faktor Makro ekonomi, Pangsa Pasar, Dan 

Karakteristik Bank Terhadap Profitabilitas Bank Syariah (Studi Pada Bank Syariah Periode 2005-

2008),” Tesis Magister Manajemen Univesitas Diponegoro (2009), hlm. 87. 

9
  Sinta Sudarini, “Penggunaan rasio keuangan dalam memprediksi laba-laba masa yang 

akan datang (studi kasus di perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta),” Jurnal 

Akuntansi dan Manajemen Vol. XVI, No. 3 Desember 2005 

10
 Siti Sumiati, “Analisi Pengaruh CAR, NPL, LDR, NIM, dan BOPO terhadap ROA 

Bank Muamalat Indonesia”, Skripsi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Syarif Hidayatullah 

(2009), hlm.iii 

http://pusatdatafebuksw.blogspot.com/2011/11/jam-vol-xvi-no-3-desember-2005.html
http://pusatdatafebuksw.blogspot.com/2011/11/jam-vol-xvi-no-3-desember-2005.html
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ROA ) bank syariah (studi pada bank umum syariah periode Januari 2008 – 

Desember 2012). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan beberapa penelitian sebelumnya yang 

dipaparkan di atas, maka pokok masalah yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana pengaruh CAR terhadap profitabilitas (ROA) bank syariah ? 

2. Bagaimana pengaruh FDR terhadap profitabilitas (ROA) bank syariah ? 

3. Bagaimana pengaruh NCOM terhadap profitabilitas (ROA) bank syariah ? 

4. Bagaimana pengaruh BOPO terhadap profitabilitas (ROA) bank syariah ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kineja keuangan bank yang 

diproksi dari FDR, CAR, NPF, dan BOPO terhadap profitabilitas perbankan 

syariah. 

Kegunaan penelitian yang dilakukan berkaitan dengan profitabilitas 

pada bank syariah beserta variabel-variabel yang mempengaruhinya adalah 

sebagai berikut :  

1. Penelitian diharapkan bermanfaat terutama bagi para shohibul maal 

maupun mudharib bank syariah guna mengetahui bagaimana perubahan 

suatu kondisi  internal perbankan mempengaruhi kinerja bank syariah. 



9 

 

 

2. Bagi bank syariah diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam 

pembuatan keputusan terhadap kebijakan pembiayaan maupun ekspansi 

asset serta untuk langkah antisipasi terhadap semua faktor yang nantinya 

akan mempengaruhi kinerja perusahaan. 

3. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan bagi penelitian-penelitian berikutnya yang berkaitan 

dengan profitabilitas bank syariah. Bagi akademisi dapat memberikan 

manfaat dalam hal pengembangan ilmu ekonomi khususnya manajemen 

keuangan, melalui pendekatan dan cakupan variabel yang digunakan.  

 

D. Sistematika Pembahasan  

Pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab dan setiap bab 

berisi sub bab dengan sistematika sebagai berikut  

Bab Satu merupakan pendahuluan dan menjadi kerangka pemikiran 

penelitian yang berisi latar belakang masalah, pokok masalah, hipotesis, tujuan 

dan kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab Dua berisi tentang landasan teori yang melandasi penelitian ini, 

yang terdiri dari teori tentang laporan keuangan, rasio kinerja keuangan 

perusahaan. Hubungan antara variabel independen denagn variabel dependen, 

konsep islam mengenai profitabilitas, dan telaah pustaka. 

Bab Tiga memaparkan tentang metode penelitian yang berkaitan dalam 

penelitian ini. Adapun yang menjadi pembahasan dalam bab ini terdiri dari 

jenis dan sifat penelitian yang digunakan, populasi dan sampel, metode 
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pengumpulan data, definisi operasional variabel, dan teknik analisa data yang 

digunakan. 

Bab  Empat  berisi  tentang  hasil  analisis  dari  pengolahan  data,  baik 

analisis  data  secara  deskriptif  maupun  analisis  hasil  pengujian hipotesis 

yang telah dilakukan. Selanjutnya, dilakukan pembahasan  mengenai  pengaruh  

variabel. 

Bab Lima merupakan akhir dari penelitian yang dilakukan oleh 

penyusun. Pada bab ini akan diperoleh kesimpulan dari hasil analisa data yang 

telah dilakukan dan beberapa saran yang diberikan oleh penyusun yang 

berhubungan dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh CAR terhadap ROA menyimpulkan bahwa CAR tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Berdasarkan pola 

hubungan tersebut dapat dipahami bahwa rasio CAR mengalami 

peningkatan tidak akan dikuti peningkatan keuntungan (ROA) bank 

syariah. 

2. Pengaruh FDR terhadap ROA menyimpulkan bahwa FDR berpengaruh 

positif signifikan terhadap ROA. Hubungan yang terjadi adalah apabila 

tingkat FDR terjadi kenaikan maka hal tersebut memberikan dampak 

positif terhadap ROA yang dihasilkan bank syari’ah.  

3. Pengaruh NCOM terhadap ROA menyimpulkan bahwa NCOM 

berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Hubungan yang terjadi 

adalah apabila tingkat NCOM terjadi kenaikan maka akan dikuti 

peningkatan ROA yang dihasilkan bank syari’ah.  

4. Pengaruh Biaya Operasional (BOPO) terhadap ROA menyimpulkan 

bahwa BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Artinya 

ketika BOPO mengalami peningkatan maka ROA bank syariah akan 

turun. 
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B. Saran 

1. Bagi pihak perbankan syari’ah untuk lebih mengoptimalkan biaya 

operasionalnya dalam melakukan ekspansi bisnisnya. 

2. Bagi penelitian selanjutnya perlu dilakukan penelitian secara spesifik 

tentang Profitabilitas pada bank syari’ah dengan mempertimbangkan 

beberapa hal. Kemudian menambahkan beberapa faktor seperti rasio 

leverage, Curren Ratio, dana pihak ketiga,  
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Lampiran1 Terjemahan 

DAFTAR LAMPIRAN TERJEMAH 

 

No Halaman No Footnote Terjemahan 

 

1 

 

 

 

 

2 

 

31 

 

 

 

 

31 

 

41 

 

 

 

 

42 

 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan riba dengan berlipat ganda dan 

bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 

mendapat keberuntungan. 

 

Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan 

judi. Katakanlah, “Pada keduanya itu terdapat 

dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, 

tetapi dosa keduanya lebih besar daripada 

manfaatnya.” Dan mereka bertanya kepadamu apa 

yang mereka nafkahkan. Katakanlah, “Yang lebih 

dari keperluan.” Demikianlah Allah menerangkan 

ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir. 
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Lampiran 2 Profil Perusahaan 

1. Bank Syariah Mandiri 

Krisis moneter dan ekonomi sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis politik nasional telah 

membawa dampak besar dalam perekonomian nasional. Krisis tersebut telah mengakibatkan 

perbankan Indonesia yang didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami kesulitan 

yang sangat parah. Keadaan tersebut menyebabkan pemerintah Indonesia terpaksa 

mengambil tindakan untuk merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di 

Indonesia.  

Lahirnya Undang-Undang No. 10 tahun 1998, tentang Perubahan atas Undang-

Undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan, pada bulan November 1998 telah memberi 

peluang yang sangat baik bagi tumbuhnya bank-bank syariah di Indonesia. Undang-Undang 

tersebut memungkinkan bank beroperasi sepenuhnya secara syariah atau dengan membuka 

cabang khusus syariah.  

PT. Bank Susila Bakti (PT. Bank Susila Bakti) yang dimiliki oleh Yayasan 

Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT. Bank Dagang Negara dan PT. Mahkota Prestasi berupaya 

keluar dari krisis 1997 - 1999 dengan berbagai cara. Mulai dari langkah-langkah menuju 

merger sampai pada akhirnya memilih konversi menjadi bank syariah dengan suntikan modal 

dari pemilik.  

Dengan terjadinya merger empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, 

BankExim dan Bapindo) ke dalam PT. Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999, 

rencana perubahan PT. Bank Susila Bakti menjadi bank syariah (dengan nama Bank Syariah 

Sakinah) diambil alih oleh PT. Bank Mandiri (Persero).  

PT. Bank Mandiri (Persero) selaku pemilik baru mendukung sepenuhnya dan 

melanjutkan rencana perubahan PT. Bank Susila Bakti menjadi bank syariah, sejalan dengan 

keinginan PT. Bank Mandiri (Persero) untuk membentuk unit syariah. Langkah awal dengan 

merubah Anggaran Dasar tentang nama PT. Bank Susila Bakti menjadi PT. Bank Syariah 

Sakinah berdasarkan Akta Notaris : Ny. Machrani M.S. SH, No. 29 pada tanggal 19 Mei 

1999. Kemudian melalui Akta No. 23 tanggal 8 September 1999 Notaris : Sutjipto, SH nama 

PT. Bank Syariah Sakinah Mandiri diubah menjadi PT. Bank Syariah Mandiri.  

Pada tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia melalui Surat Keputusan Gubernur 

Bank Indonesia No. 1/24/KEP. BI/1999 telah memberikan ijin perubahan kegiatan usaha 

konvensional menjadi kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah kepada PT. Bank Susila 

Bakti. Selanjutnya dengan Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 

1/1/KEP.DGS/1999 tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia telah menyetujui perubahaan 

nama PT. Bank Susila Bakti menjadi PT. Bank Syariah Mandiri.  

Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999 merupakan hari 

pertama beroperasinya PT. Bank Syariah Mandiri. Kelahiran Bank Syariah Mandiri 

merupakan buah usaha bersama dari para perintis bank syariah di PT. Bank Susila Bakti dan 

Manajemen PT. Bank Mandiri yang memandang pentingnya kehadiran bank syariah 

dilingkungan PT. Bank Mandiri (Persero).  

PT. Bank Syariah Mandiri hadir sebagai bank yang mengkombinasikan idealisme 

usaha dengan nilai-nilai rohani yang melandasi operasinya. Harmoni antara idealisme usaha 

dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan PT. Bank Syariah Mandiri 

sebagai alternatif jasa perbankan di Indonesia. 
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2. Bank Muamalat Indonesia 

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada 24 Rabius Tsani 1412 H atau 1 Nopember 

1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Pemerintah Indonesia, dan 

memulai kegiatan operasinya pada 27 Syawal 1412 H atau 1 Mei 1992. Dengan dukungan 

nyata dari eksponen Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) dan beberapa 

pengusaha Muslim, pendirian Bank Muamalat juga menerima dukungan masyarakat, terbukti 

dari komitmen pembelian saham Perseroan senilai Rp 84 miliar pada saat penandatanganan 

akta pendirian Perseroan. Selanjutnya, pada acara silaturahmi peringatan pendirian tersebut di 

Istana Bogor, diperoleh tambahan komitmen dari masyarakat Jawa Barat yang turut menanam 

modal senilai Rp 106 miliar. 

Pada tanggal 27 Oktober 1994, hanya dua tahun setelah didirikan, Bank Muamalat 

berhasil menyandang predikat sebagai Bank Devisa. Pengakuan ini semakin memperkokoh 

posisi Perseroan sebagai bank syariah pertama dan terkemuka di Indonesia dengan beragam 

jasa maupun produk yang terus dikembangkan. 

Pada akhir tahun 90an, Indonesia dilanda krisis moneter yang memporakporandakan 

sebagian besar perekonomian Asia Tenggara. Sektor perbankan nasional tergulung oleh 

kredit macet di segmen korporasi. Bank Muamalat pun terimbas dampak krisis. Di tahun 

1998, rasio pembiayaan macet (NPF) mencapai lebih dari 60%. Perseroan mencatat rugi 

sebesar Rp 105 miliar. Ekuitas mencapai titik terendah, yaitu Rp 39,3 miliar, kurang dari 

sepertiga modal setor awal. 

Dalam upaya memperkuat permodalannya, Bank Muamalat mencari pemodal yang 

potensial, dan ditanggapi secara positif oleh Islamic Development Bank (IDB) yang 

berkedudukan di Jeddah, Arab Saudi. Pada RUPS tanggal 21 Juni 1999 IDB secara resmi 

menjadi salah satu pemegang saham Bank Muamalat. Oleh karenanya, kurun waktu antara 

tahun 1999 dan 2002 merupakan masa-masa yang penuh tantangan sekaligus keberhasilan 

bagi Bank Muamalat. Dalam kurun waktu tersebut, Bank Muamalat berhasil membalikkan 

kondisi dari rugi menjadi laba berkat upaya dan dedikasi setiap Kru Muamalat, ditunjang oleh 

kepemimpinan yang kuat, strategi pengembangan usaha yang tepat, serta ketaatan terhadap 

pelaksanaan perbankan syariah secara murni. 

Melalui masa-masa sulit ini, Bank Muamalat berhasil bangkit dari keterpurukan. 

Diawali dari pengangkatan kepengurusan baru dimana seluruh anggota Direksi diangkat dari 

dalam tubuh Muamalat, Bank Muamalat kemudian menggelar rencana kerja lima tahun 

dengan penekanan pada (i) tidak mengandalkan setoran modal tambahan dari para pemegang 

saham, (ii) tidak melakukan PHK satu pun terhadap sumber daya insani yang ada, dan dalam 

hal pemangkasan biaya, tidak memotong hak Kru Muamalat sedikitpun, (iii) pemulihan 

kepercayaan dan rasa percaya diri Kru Muamalat menjadi prioritas utama di tahun pertama 

kepengurusan Direksi baru, (iv) peletakan landasan usaha baru dengan menegakkan disiplin 

kerja Muamalat menjadi agenda utama di tahun kedua, dan (v) pembangunan tonggak-

tonggak usaha dengan menciptakan serta menumbuhkan peluang usaha menjadi sasaran Bank 

Muamalat pada tahun ketiga dan seterusnya, yang akhirnya membawa Bank kita, dengan 

rahmat Allah Rabbul Izzati, ke era pertumbuhan baru memasuki tahun 2004 dan seterusnya. 

Saat ini Bank Mumalat memberikan layanan bagi lebih dari 2,5 juta nasabah melalui 

275 gerai yang tersebar di 33 provinsi di Indonesia. Jaringan BMI didukung pula oleh aliansi 

melalui lebih dari 4000 Kantor Pos Online/SOPP di seluruh Indonesia, 32.000 ATM, serta 

95.000 merchant debet. BMI saat ini juga merupakan satu-satunya bank syariah yang telah 

membuka cabang luar negeri, yaitu di Kuala Lumpur, Malaysia. Untuk meningkatkan 

aksesibilitas nasabah di Malaysia, kerjasama dijalankan dengan jaringan Malaysia Electronic 

Payment System (MEPS) sehingga layanan BMI dapat diakses di lebih dari 2000 ATM di 

Malaysia. Sebagai Bank Pertama Murni Syariah, bank muamalat berkomitmen untuk 

menghadirkan layanan perbankan yang tidak hanya comply terhadap syariah, namun juga 
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kompetitif dan aksesibel bagi masyarakat hingga pelosok nusantara. Komitmen tersebut 

diapresiasi oleh pemerintah, media massa, lembaga nasional dan internasional serta 

masyarakat luas melalui lebih dari 70 award bergengsi yang diterima oleh BMI dalam 5 tahun 

Terakhir. Penghargaan yang diterima antara lain sebagai Best Islamic Bank in Indonesia 2009 

oleh Islamic Finance News (Kuala Lumpur), sebagai Best Islamic Financial Institution in 

Indonesia 2009 oleh Global Finance (New York) serta sebagai The Best Islamic Finance 

House in Indonesia 2009 oleh Alpha South East Asia (Hong Kong). 

 

3. Bank Syariah Mega Indonesia 

Perjalanan PT Bank Syariah Mega Indonesia diawali dari sebuah bank umum bernama PT 

Bank Umum Tugu yang berkedudukan di Jakarta. Pada tahun 2001, Para Group (PT. Para 

Global Investindo dan PT. Para Rekan Investama), kelompok usaha yang juga menaungi PT 

Bank Mega, Tbk., Trans TV, dan beberapa Perusahaan lainnya, mengakuisisi PT Bank 

Umum Tugu untuk dikembangkan menjadi bank syariah. Hasil konversi tersebut, pada 25 

Agustus 2004 PT. Bank Umum Tugu resmi beroperasi syariah dengan nama PT. Bank 

Syariah Mega Indonesia. 

Komitmen penuh PT Para Global Investindo sebagai pemilik saham mayoritas untuk 

menjadikan PT Bank Syariah Mega Indonesia sebagai bank syariah terbaik, diwujudkan 

dengan mengembangkan bank ini melalui pemberian modal yang kuat demi kemajuan 

perbankan syariah dan perkembangan ekonomi Indonesia pada umumnya. Penambahan 

modal dari Pemegang Saham merupakan landasan utama untuk memenuhi tuntutan pasar 

perbankan yang semakin meningkat dan kompetitif. Dengan upaya tersebut, PT. Bank 

Syariah Mega Indonesia yang memiliki semboyan "untuk kita semua" tumbuh pesat dan 

terkendali serta menjadi lembaga keuangan syariah ternama yang berhasil memperoleh 

berbagai penghargaan dan prestasi. 

Dalam upaya mewujudkan kinerja sesuai dengan nama yang disandangnya, PT. Bank 

Syariah Mega Indonesia selalu berpegang pada azas profesionalisme, keterbukaan dan kehati-

hatian. Didukung oleh beragam produk dan fasilitas perbankan terkini, PT. Bank Syariah 

Mega Indonesia terus berkembang, hingga saat ini memiliki 15 jaringan kerja yang terdiri 

dari kantor cabang, cabang pembantu dan kantor kas yang tersebar di hampir seluruh kota 

besar di Pulau Jawa dan di luar Jawa. 

Guna memudahkan nasabah dalam memenuhi kebutuhannya di bidang keuangan, PT 

Bank Syariah Mega Indonesia juga bekerjasama dengan PT Arthajasa Pembayaran Elektronis 

sebagai penyelenggara ATM Bersama serta PT. Rintis Sejahtera sebagai penyelenggara ATM 

Prima dan Prima Debit. Ini dilakukan agar nasabah dapat melakukan berbagai transaksi 

perbankan dengan lebih efisien, praktis, dan nyaman. 
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Lampiran Data-Data Penelitian 

Lampiran Data 1 

Laporan Rasio Keuangan Bank Syariah Mandiri 

Periode Januari 2008 – Desember 2012 

Bank tahun Triwulan ROA CAR FDR NOCM BOPO 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bank Syariah Mandiri 
 

 
 

2008 
 

1 2,05 12,03 91,05 7,02 78,01 

2 1,94 12,28 89,21 6,83 77,89 

3 1,91 11,54 99,11 6,89 78,13 

4 1,83 12,66 89,12 6,73 78,71 

 
 

2009 
 

1 2,08 14,73 86,85 6,01 72,05 

2 2,00 14,00 87,03 6,02 73,88 

3 2,11 13,30 87,93 6,47 74,05 

4 2,23 12,39 83,07 6,62 73,76 

 
 

2010 
 

1 2,04 12,50 83,93 6,17 74,66 

2 2,22 12,43 85,16 6,23 73,15 

3 2,30 11,47 86,31 6,39 71,83 

4 2,21 10,60 82,54 6,57 74,97 

 
 

2011 
 

1 2,22 11,88 84,06 5,96 73,07 

2 2,12 11,24 88,52 5,89 74,02 

3 2,03 11,06 89,86 6,9 73,85 

4 1,95 14,57 86,03 7,48 76,44 

 
 

2012 
 

1 2,17 13,91 87,25 6,88 70,47 

2 2,25 13,66 92,21 6,8 70,11 

3 2,22 13,15 93,90 7,0 71,14 

4 2,25 13,82 94,40 7,25 73,00 
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Lampiran Data 2 

Laporan Rasio Keuangan Bank Muamalat 

Periode Januari 2008 – Desember 2012 

Bank Tahun Triwulan ROA CAR FDR NCOM BOPO 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bank Muamalat 
 

 
 

2008 
 

1 3,04 11,63 95,73 8,26 75,76 

2 2,77 9,64 102,94 8,41 78,05 

3 2,26 11,34 106,39 8,31 78,73 

4 2,60 11,44 104,41 7,42 78,94 

 
 

2009 
 

1 2,76 12,29 98,44 6,75 78,10 

2 1,83 11,22 90,27 6,69 86,33 

3 0,53 10,85 92,93 6,09 95,71 

4 0,45 11,15 85,82 5,15 95,50 

 
 

2010 
 

1 1,48 10,52 99,47 6,39 87,58 

2 1,07 10,12 103,71 6,32 90,52 

3 0,81 14,26 99,68 6,44 89,33 

4 1,38 13,32 91,52 5,24 87,38 

 
 

2011 
 

1 1,38 12,42 95,82 4,88 84,72 

2 1,74 11,64 95,71 5,22 85,16 

3 1,55 12,59 92,45 6,09 86,54 

4 1,52 12,05 85,18 5,01 85,52 

 
 

2012 
 

1 1,51 12,13 97,08 4,4 85,66 

2 1,61 14,55 99,85 4,11 84,56 

3 1,62 13,28 99,96 4,51 84,00 

4 1,54 11,70 94,15 4,46 84,48 
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Lampiran Data 3 

Laporan Rasio Keuangan Bank Syariah Mega 

Periode Januari 2008 – Desember 2012 

Bank Tahun Triwulan ROA CAR FDR NCOM BOPO 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bank Syariah Mega 
 

 
 

2008 
 

1 4,25 17,56 90,26 8,31 71,56 

2 3,15 18,14 81,76 7,85 68,02 

3 2,14 15,51 81,16 7,58 75,66 

4 0,98 13,48 79,58 6,86 89,03 

 
 

2009 
 

1 0,62 12,04 90,23 7,12 93,66 

2 1,56 11,45 85,20 9,07 86,59 

3 2,08 11,06 82,25 10,46 85,10 

4 2,22 10,96 81,39 11,38 84,42 

 
 

2010 
 

1 3,18 12,14 92,43 14,94 81,19 

2 2,98 12,11 86,68 15,13 82,96 

3 2,47 12,36 89,11 15,45 85,92 

4 1,90 13,14 78,17 15,49 88,86 

 
 

2011 
 

1 1,77 15,07 79,20 16,13 90,03 

2 1,87 14,75 81,48 16,14 89,49 

3 1,65 13,77 83,00 15,76 90,79 

4 1,58 12,03 83,08 15,33 90,80 

 
 

2012 
 

1 3,52 12,90 79,20 14,37 80,03 

2 4,13 13,08 92,09 14,7 77,30 

3 4,11 11,16 88,03 14,65 76,89 

4 3,81 13,51 88,88 13,94 77,28 
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HASIL OLAH DATA SPSS 

A. Statistik Deskritif 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 60 .45 4.25 2.0925 .81324 

CAR 60 9.64 18.14 12.6263 1.62026 

FDR 60 78.17 106.30 89.8680 6.97397 

NCOM 60 4.11 16.14 8.3708 3.64299 

BOPO 60 68.02 95.71 80.8557 7.13191 

Valid N (listwise) 60     

 

 

B. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinearitas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.242 1.248  4.201 .000   

CAR .006 .035 .011 .156 .877 .836 1.196 

FDR .028 .009 .236 3.209 .002 .768 1.301 

NCOM .154 .016 .694 9.592 .000 .794 1.259 

BOPO -.086 .008 -.758 -10.985 .000 .875 1.143 

a. Dependent Variable: ROA       
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2. Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

   

CAR FDR NCOM BOPO 

Unstandardized 

Residual 

Spearman's rho CAR Correlation Coefficient 1.000 -.246 .107 -.232 -.232 

Sig. (2-tailed) . .058 .414 .074 .074 

N 60 60 60 60 60 

FDR Correlation Coefficient -.246 1.000 -.354
**
 .045 .057 

Sig. (2-tailed) .058 . .006 .734 .663 

N 60 60 60 60 60 

NCOM Correlation Coefficient .107 -.354
**
 1.000 .057 -.159 

Sig. (2-tailed) .414 .006 . .668 .225 

N 60 60 60 60 60 

BOPO Correlation Coefficient -.232 .045 .057 1.000 .080 

Sig. (2-tailed) .074 .734 .668 . .541 

N 60 60 60 60 60 

Unstand

ardized 

Residual 

Correlation Coefficient -.232 .057 -.159 .080 1.000 

Sig. (2-tailed) .074 .663 .225 .541 . 

N 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 

     

 

3. Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation .38907304 

Most Extreme Differences Absolute .075 

Positive .075 

Negative -.058 

Kolmogorov-Smirnov Z .578 

Asymp. Sig. (2-tailed) .892 
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C. Uji Regresi Linear Berganda 

1. Koefisien Determinasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .878
a
 .771 .754 .40297 

a. Predictors: (Constant), BOPO, FDR, CAR, NCOM 

b. Dependent Variable: ROA  

 

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 30.089 4 7.522 46.323 .000
a
 

Residual 8.931 55 .162   

Total 39.020 59    

a. Predictors: (Constant), BOPO, FDR, CAR, NCOM   

b. Dependent Variable: ROA     

 

 

3. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.242 1.248  4.201 .000   

CAR .006 .035 .011 .156 .877 .836 1.196 

FDR .028 .009 .236 3.209 .002 .768 1.301 

NCOM .154 .016 .694 9.592 .000 .794 1.259 

BOPO -.086 .008 -.758 -10.985 .000 .875 1.143 

a. Dependent Variable: ROA       
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PASIVA

1. Dana Simpanan Wadiah
a. Giro Wadiah 1.317.122 1.035.219
b. Tabungan Wadiah 347.197 583.472

2. Kewajiban Segera Lainnya 34.611 18.033

3. Kewajiban Kepada Bank Indonesia
a. FPJPS - -
b. Lainnya - -

4. Kewajiban Kepada Bank Lain 18.332 5.114

5. Surat Berharga yang Diterbitkan 285.000 100.000

6. Pembiayaan/Pinjaman yang Diterima
a. Rupiah

i. Terkait dengan bank - -
ii. Tidak terkait dengan bank - -

b. Valuta Asing
i. Terkait dengan bank - -
ii. Tidak terkait dengan bank - -

7. Estimasi Kerugian Komitmen dan Kontinjensi - -

8. Beban yang Masih Harus Dibayar 9.513 6.903

9. Taksiran Pajak Penghasilan - -

10. Kewajiban Pajak Tangguhan - -

11. Kewajiban Lainnya 106.529 71.590

12. Pinjaman Subordinasi
a. Rupiah

i. Terkait dengan bank - -
ii. Tidak terkait dengan bank - -

b. Valuta Asing
i. Terkait dengan bank - -
ii. Tidak terkait dengan bank - -

13. Rupa-rupa Pasiva - -

14. Modal Pinjaman - -

15. Hak Minoritas - -

16. Dana Investasi Tidak Terikat (Mudharabah Muthlaqah)
a. Tabungan Mudharabah 714.294 364.524
b. Deposito Mudharabah

b.1.  Rupiah 4.708.367 2.943.018
b.2.  Valas 3.442 2.209

17. Ekuitas
a. Modal Disetor 318.864 318.864
b. Agio (disagio) - -
c. Modal Sumbangan - -
d. Dana Setoran Modal - -
e. Selisih akibat penjabaran Laporan Keuangan - -
f. Selisih penilaian kembali aktiva tetap - -
g. Saldo laba (rugi) 301.650 116.778

Total Pasiva 8.164.921 5.565.724

NERACA
AUDITED

Tanggal 31 Desember 2012 dan 2011
(Jutaan Rupiah)

No POS-POS 2012 2011 No POS-POS 2012 2011

AKTIVA
1. Kas 134.523 95.545
2. Penempatan pada Bank Indonesia

a. Giro Wadiah 331.347 243.437
b. Sertifikat Wadiah Bank Indonesia 750.000 482.000

3 Penempatan pada Bank lain
a. Rupiah            36.771 12.007
PPAP -/- (350) (256)
b. Valuta Asing 7.548 5.777
PPAP -/- (184) (124)

4. Surat Berharga yang Dimiliki
a. Rupiah

i. Dimiliki hingga jatuh tempo 531.000 531.000
ii. Lainnya - -
PPAP -/- (5.770) (820)

b. Valuta Asing - -
i. Dimiliki hingga jatuh tempo 6.769 6.347
ii. Lainnya - -
PPAP -/- - -

5. Piutang Murabahah
a. Rupiah

a.1. Terkait dengan bank
1. Piutang Murabahah            10.927 20.160
2. Pendapatan Margin Murabahah yang Ditangguhkan -/-           (1.846) (5.679)

a.2. Tidak terkait dengan bank
1. Piutang Murabahah      6.987.833 4.787.450
2. Pendapatan Margin Murabahah yang Ditangguhkan -/-  (1.636.802) (1.387.070)

PPAP -/- (126.273) (76.864)
b. Valuta Asing

b.1. Terkait dengan bank
1. Piutang Murabahah - -
2. Pendapatan Margin Murabahah yang Ditangguhkan -/- - -

b.2. Tidak terkait dengan bank
1. Piutang Murabahah - -
2. Pendapatan Margin Murabahah yang Ditangguhkan -/- - -

PPAP -/- - -
6. Piutang Salam - -

PPAP -/- - -
7. Piutang Istishna - -

PPAP -/- - -
8. Piutang Qardh 817.107 607.396

PPAP -/- (6.796) (3.517)
9. Pembiayaan

a. Rupiah
a.1. Terkait dengan bank - -
a.2. Tidak terkait dengan bank 16.186 72.540
PPAP -/- (2.862) (4.427)

b. Valuta Asing
b.1. Terkait dengan bank - -
b.2. Tidak terkait dengan bank 20.165 -
PPAP -/- (214) -

9.a. Kredit yang Diberikan
a. Rupiah-Terkait dengan bank - -
b. Rupiah-Tidak terkait dengan bank - -
PPAP -/- - -

10. Persediaan - -
11. Ijarah

a. Aktiva Ijarah - -
b. Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aktiva Ijarah -/- - -
PPAP -/- - -

12. Tagihan Lainnya - -
PPAP -/- - -

13. Penyertaan - -
PPAP -/- - -

14. Aktiva Istishna Dalam Penyelesaian - -
15. Termin Istishna -/- - -
16. Pendapatan yang akan diterima 60.646 28.139
17. Biaya Dibayar Dimuka 143.859 51.221
18. Uang Muka Pajak - -
19. Aktiva Pajak Tangguhan 7.171 5.334
20. Aktiva Tetap dan Inventaris 136.315 132.284

Akumulasi Penyusutan Aktiva Tetap dan Inventaris -/- (84.912) (70.346)
21. Agunan yang diambil alih 24.390 25.535

PPANP -/- (7.210) (6.734)
22. Aktiva Lain-lain 15.583 15.389

Total Aktiva 8.164.921 5.565.724

I. PENDAPATAN OPERASIONAL 1.302.340 982.607
KEGIATAN SYARIAH
A. Pendapatan dari penyaluran Dana 1.152.242 889.902

1. Dari Pihak Ketiga Bukan Bank
a. Pendapatan Margin Murabahah 980.869 779.852
b. Pendapatan Bersih Salam Paralel - -
c. Pendapatan Bersih Istishna Paralel

i. Pendapatan Istishna - -
ii. Harga Pokok Istishna -/- - -

d. Pendapatan Sewa Ijarah 67 47
e. Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah 3 25
f. Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah 5.674 15.286
g. Pendapatan dari Penyertaan - -
h. Lainnya 156.416 87.554

2. Dari Bank Indonesia
a. Bonus SWBI - -
b. Lainnya 9.072 7.086

3. Dari Bank-bank Lain di Indonesia - -
a. Bonus dari Bank Syariah lain - -
b. Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah - -

i. Tabungan Mudharabah - -
ii. Deposito Mudharabah - -
iii. Sertifikat Investasi Mudharabah Antar Bank 141 43
iv. Lainnya - -

c. Lainnya - 9
B. Pendapatan Operasional Lainnya 150.098 92.705

1. Jasa Investasi Terikat (Mudharabah Muqayyadah) - -
2. Jasa Layanan 10.036 7.820
3. Pendapatan dari Transaksi Valuta Asing 154 155
4. Koreksi PPAP 89.510 42.903
5. Koreksi Penyisihan Penghapusan Transaksi

Rekening Administratif - -
6. Lainnya 50.398 41.827

II. Bagi Hasil untuk Investor Dana Investasi
Tidak Terikat -/- 187.536 159.476
1. Pihak Ketiga Bukan Bank

a. Tabungan Mudharabah 32.658 13.069
b. Deposito Mudharabah 153.344 143.885
c. Lainnya - 37

2. Bank Indonesia - -
a. FPJP Syariah 2 -
b. Lainnya - -

3. Bank-bank Lain di Indonesia dan Diluar Indonesia - -
a. Tabungan Mudharabah - -
b. Deposito Mudharabah - -
c. Sertifikat Investasi Mudharabah Antar Bank 1.532 2.485
d. Lainnya - -

III. Pendapatan Operasional setelah Distribusi Bagi
Hasil untuk Investor Dana Investasi Tidak Terikat (I-II) 1.114.804 823.131

IV. Beban (Pendapatan) Penyisihan Penghapusan Aktiva 240.931 177.628
V. Beban (Pendapatan) Estimasi Kerugian Komitmen

dan Kontinjensi - -
VI. Beban Operasional Lainnya 626.939 571.657

A. Beban Bonus Titipan Wadiah 133.807 91.102
B. Beban Administrasi dan Umum 71.142 80.023
C. Beban Personalia 324.834 310.735
D. Beban Penurunan Nilai Surat Berharga - -
E. Beban Transaksi Valas - -
F. Beban Promosi 10.282 9.655
G. Beban Lainnya 86.874 80.142

VII. LABA (RUGI) OPERASIONAL (III-(IV+V+VI)) 246.934 73.846
PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL

VIII. Pendapatan Non Operasional 2.199 3.565
IX. Beban Non Operasional 2.405 5.353
X. LABA (RUGI) NON OPERASIONAL (VIII - IX) (206) (1.788)
XI. LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN (VII + X) 246.728 72.058
XII. Taksiran Pajak Penghasilan -/- 61.856 18.191
XIII. JUMLAH LABA (RUGI) 184.872 53.867
XIV. Hak Minoritas -/- - -
XV. Saldo Laba (Rugi)  Awal tahun 116.667 62.854
XVI. Dividen - -
XVII. Lainnya - -
XVIII Saldo Laba ( Rugi ) Akhir Periode 301.539 116.721
XIX. LABA BERSIH PER SAHAM - -

PERHITUNGAN LABA RUGI DAN SALDO LABA
AUDITED

Periode 1 Januari s/d 31 Desember 2012 dan 2011
(Jutaan Rupiah)

No. POS-POS 2012 2011KUALITAS AKTIVA PRODUKTIF
No POS-POS Posisi 31 Desember 2012 Posisi 31 Desember 2011

KUALITAS AKTIVA PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA
AUDITED

Tanggal 31 Desember 2012 dan 2011
(Jutaan Rupiah)

A. PIHAK TERKAIT 34.030 721 5 - - 34.756 21.838 - - - - 21.838
1. Penempatan pada Bank Lain 25.483 - - - - 25.483 7.248 - - - - 7.248
2. Penempatan pada Bank Indonesia - - - - - - - - - - - -
3. Surat-surat Berharga Syariah                   -                 -                -               -               -                   - 
4. Piutang 8.547 721 5 - - 9.273 14.590 - - - - 14.590

a. KUK - - - - - - - - - - - -
b. Non-KUK 8.547 721 5 - - 9.273 14.590 - - - - 14.590
c. Properti - - - - - - - - - - - -

i. Direstrukturisasi - - - - - - - - - - - -
ii. Tidak Direstrukturisasi - - - - - - - - - - - -

d. Non Properti 8.547 721 5 - - 9.273 14.590 - - - - 14.590
i. Direstrukturisasi - - - - - - - - - - - -
ii. Tidak Direstrukturisasi 8.547 721 5 - - 9.273 14.590 - - - - 14.590

5. Pembiayaan - - - - - - - - - - - -
a. KUK - - - - - - - - - - - -
b. Non-KUK - - - - - - - - - - - -
c. Properti - - - - - - - - - - - -

i. Direstrukturisasi - - - - - - - - - - - -
ii. Tidak Direstrukturisasi - - - - - - - - - - - -

d. Non Properti - - - - - - - - - - - -
i. Direstrukturisasi - - - - - - - - - - - -
ii. Tidak Direstrukturisasi - - - - - - - - - - - -

6. Penyertaan pada Pihak Ketiga - - - - - - - - - - - -
a. Pada perusahaan keuangan Non Bank - - - - - - - - - - - -
b. Dalam rangka restrukturisasi Pembiayaan

(Lainnya) - - - - - - - - - - - -
7. Ijarah - - - - - - - - - - - -
8. Tagihan Lain kepada pihak ketiga - - - - - - - - - - - -
9. Komitmen dan Kontinjensi kepada pihak ketiga - - - - - - - - - - - -

B. PIHAK TIDAK TERKAIT 6.871.629 469.630 92.915 59.045 19.246 7.512.465 4.699.593 288.754 74.157 36.772 13.244 5.112.520
1. Penempatan pada Bank Lain 19.352 - - - - 19.352 11.926 - - - - 11.926
2. Penempatan pada Bank Indonesia 750.000 - - - - 750.000 482.000 - - - - 482.000
3. Surat-surat Berharga Syariah 532.746 - - - 5.000 537.746 537.347 - - - - 537.347
4. Piutang 5.542.464 466.187 92.275 58.850 8.170 6.167.946 3.609.695 282.695 73.557 36.099 5.620 4.007.666

a. KUK 2.596.820 294.753 72.885 44.646 2.752 3.011.856 1.752.812 269.870 68.939 35.887 3.998 2.131.506
b. Non-KUK 2.945.644 171.434 19.390 14.204 5.418 3.156.090 1.856.883 12.825 4.618 212 1.622 1.876.160

- Properti - 116 8 - - 124 182 81 49 - - 312
i. Direstrukturisasi - - - - - - - - - - - -
ii.Tidak Direstrukturisasi - 116 8 - - 124 182 81 49 - - 312

- Non Properti 2.945.644 171.318 19.382 14.204 5.418 3.155.966 1.856.701 12.744 4.569 212 1.622 1.875.848
i. Direstrukturisasi 656 871 - - - 1.527 9.773 1.269 2.716 59 - 13.817
ii.Tidak Direstrukturisasi 2.944.988 170.447 19.382 14.204 5.418 3.154.439 1.846.928 11.475 1.853 153 1.622 1.862.031

5. Pembiayaan 25.998 3.443 640 195 6.076 36.352 57.585 6.059 600 673 7.624 72.541
a. KUK 3.421 2.843 640 195 1.426 8.525 6.892 5.525 600 673 1.499 15.189
b. Non-KUK 22.577 600 - - 4.650 27.827 50.693 534 - - 6.125 57.352
c. Properti - - - - - - - - - - - -

i. Direstrukturisasi - - - - - - - - - - - -
ii. Tidak Direstrukturisasi - - - - - - - - - - - -

d. Non Properti 22.577 600 - - 4.650 27.827 50.693 534 - - 6.125 57.352
i. Direstrukturisasi 22.577 - - - 4.650 27.227 29.955 - - - 5.000 34.955
ii. Tidak Direstrukturisasi - 600 - - - 600 20.738 534 - - 1.125 22.397

6. Penyertaan pada Pihak Ketiga - - - - - - - - - - - -
a. Pada perusahaan keuangan Non Bank - - - - - - - - - - - -
b. Dalam rangka restrukturisasi Pembiayaan
(Lainnya) - - - - - - - - - - - -

7. Ijarah - - - - - - - - - - - -
8. Tagihan Lain kepada pihak ketiga - - - - - - - - - - - -
9. Komitmen dan Kontinjensi kepada pihak ketiga 1.069 - - - - 1.069 1.040 - - - - 1.040

JUMLAH 6.905.659 470.351 92.920 59.045 19.246 7.547.221 4.721.431 288.754 74.157 36.772 13.244 5.134.358

10. PPAP yang wajib dibentuk 52.361 23.467 13.721 29.403 14.547 133.499 35.103 14.402 10.803 18.326 6.902 85.536
11. PPAP yang telah dibentuk 57.055 25.334 14.243 30.749 15.074 142.455 35.307 14.490 10.803 18.333 7.076 86.009
12. Total Asset Bank yang dijaminkan :

a. Pada Bank Indonesia - -
b. Pada Pihak lain - -

13. Persentase KUK terhadap Total Piutang &
Pembiayaan 48.61% 52.42%

14. Persentase Jumlah Debitur KUK thd Total Debitur 18.54% 37.88%
15. Persentase UMKM terhadap Total Piut &

Pembiayaan 49.49% 73.58%
16. Persentase Jumlah Debitur UMKM thd Total Debitur 18.83% 39.70%

L DPK KL D M JUMLAH L DPK KL D M JUMLAH

PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM
AUDITED

Tanggal 31 Desember 2012 dan 2011
(Jutaan Rupiah)

KETERANGAN 2012 2011

I. KOMPONEN MODAL
A.MODAL INTI 521.815 406.161

 1.Modal Disetor 318.864 318.864
 2.Cadangan Tambahan Modal (Diclosed Reserves)

a. Agio Saham - -
b. Disagio (-/-) - -
c. Modal Sumbangan - -
d. Cadangan Umum dan Tujuan - -
e. Laba Tahun-tahun Lalu setelah diperhitungkan Pajak      111.443 61.078
f. Rugi Tahun-tahun Lalu (-/-) - -
g. Laba Tahun Berjalan setelah diperhitungkan

Pajak (50%)        91.508 26.219
h. Rugi Tahun Berjalan (-/-) - -
i. Selisih penjabaran laporan keuangan Kantor

Cabang Luar Negeri
1) Selisih Lebih - -
2) Selisih Kurang (-/-) - -

j. Dana Setoran Modal - -
k. Penurunan nilai Penyertaan pada portofolio

tersedia untuk dijual (-/-) - -
 3. Goodwill (-/-) - -

B.MODAL PELENGKAP 57.048 35.308
(Maks. 100% dari Modal Inti)
1. Selisih Penilaian Kembali Aktiva Tetap - -
2. Cadangan Umum Penyisihan Penghapusan Aktiva 57.048 35.308

Produktif/PPAP (maks.1,25% dari ATMR)
3. Modal Pinjaman - -
4. Investasi Subordinasi (maks.50% dari Modal Inti) - -
5. Peningkatan nilai saham pada portofolio tersedia

untuk dijual (45%) - -
C.MODAL PELENGKAP TAMBAHAN - -

1. Modal Inti yang dialokasikan untuk Risiko Pasar. - -
2. Modal Pelengkap yang tidak digunakan untuk

Risiko Penyaluran Dana. - -
3. Investasi Subordinasi untuk Risiko Pasar. - -
4. Jumlah Modal Pelengkap Tambahan (1 s/d. 3) - -
5. Jumlah Modal Pelengkap Tambahan yang

memenuhi kriteria untuk risiko pasar. - -
II. TOTAL MODAL INTI DAN MODAL PELENGKAP (A+B) 578.863 441.469
III. TOTAL MODAL INTI, MODAL PELENGKAP, DAN

MODAL PELENGKAP TAMBAHAN. 578.863 441.469
IV. PENYERTAAN (-/-) - -
V. TOTAL MODAL UNTUK RISIKO PEMBIAYAAN ( II-IV) 578.863 441.469
VI. TOTAL MODAL UNTUK RISIKO PEMBIAYAAN DAN

RISIKO PASAR (III-IV) 578.863 441.469
VII. AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RISIKO ( ATMR )

PEMBIAYAAN 4.285.662 3.670.437
VIII.AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) PASAR - -
IX. AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RISIKO ( ATMR )

PEMBIAYAAN DAN RISIKO PASAR 4.285.662 3.670.437
X. RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM

YANG TERSEDIA UNTUK RISIKO PEMBIAYAAN (V : VII) 13,51% 12,03%
XI. RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM

YANG TERSEDIA UNTUK RISIKO PEMBIAYAAN DAN
RISIKO PASAR (VI : IX) 13,51% 12,03%

XII. RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM
YANG DIWAJIBKAN 8,00% 8,00%

LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN DANA ZIS
AUDITED

Tanggal 31 Desember  2012 dan 2011
(Jutaan Rupiah)

No Uraian 2012 2011
1. Sumber Dana ZIS Pada Awal Periode 1.848 2.167
2. Sumber Dana ZIS

a. Zakat dari Bank 6.326 1.848
b. Zakat dari Pihak Luar Bank - -
c. Infaq dan Sadhaqah 4 -

Total Sumber Dana 6.330 1.848
3. Penggunaan Dana ZIS

3.1. Disalurkan ke Lembaga Lain 2.047 2.167
a. Badan Amil Zakat Nasional 50 50
b. Lazis Dewan Da’wah (LDDI)                50 137
c. LAZIS Muhammadiyah             500 500
d. LAZIS NU             500 500
e. LAZIS Persatuan Islam (Persis)                20 15
f. Lembaga Da’wah Islam Indonesia (LDII)                75 15
g. Yayasan Darul Qur’an (PPPA)                25 15
h. Yayasan Daarut Tauhid                25 15
i. Yayasan Dompet Du’afa Republika (DD)                25 15
j. Yayasan Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU)                50 100
k. Yayasan Rumah Zakat Indonesia (RZI)                25 15
l. YPI Al Azhar qq Laz Al Azhar                25 15
m.Lainnya             677 775

3.2. Disalurkan Sendiri 200 -
Total Penggunaan 2.247 2.167

4. Kenaikan (penurunan) Sumber atas Penggunaan 4.083 (319)
5. Sumber Dana ZIS Pada Akhir Periode 5.931 1.848

LAPORAN PERUBAHAN DANA INVESTASI TERIKAT
AUDITED

Tanggal 31 Desember 2012 dan 2011
(Jutaan Rupiah)

No Uraian 2012 2011

1. Informasi Awal Periode
a. Saldo Awal - -
b. Jumlah Unit Investasi Awal Periode - -
c. Nilai per Unit Investasi - -

2. Informasi Periode Berjalan
a. Penerimaan Dana - -
b. Penarikan Dana - -
c. Keuntungan (Rugi) Investasi - -
d. Biaya Administrasi - -
e. Fee Bank Sebagai Agen/Manajer Investasi - -

3. Informasi Akhir Periode
a. Saldo Investasi Pada Akhir Periode - -
b. Jumlah Unit Investasi Pada Akhir Periode - -
c. Nilai Unit Investasi Pada Akhir Periode - -

LAPORAN TRANSAKSI VALUTA ASING DAN DERIVATIF
AUDITED

Tanggal 31 Desember 2012
Nilai Pasar dari Kontrak Nilai Kontrak

dengan Netting
AgreementKewajibanTagihanLainnyaHedging

Tagihan dan
Kewajiban Derivatif

A. Terkait dengan
nilai tukar
1. Spot - -    -    - -
2. Forward - -    -    - -
3. Option

a.  Purchased - -    -    - -
         b.  Written - -    -    - -
     4. Future - -    -    - -

5. Swap - -    -    - -
6. Lainnya - -    -    - -

B. Terkait dengan
suku bunga
1. Forward - -    -    - -
2. Option

a.  Purchased - -    -    - -
        b.  Written - -    -    - -

3. Future - -    -    - -
    4. Swap - -    -    - -
    5. Lainnya - -    -    - -
C.  Lainnya - -    -    - -

 JUMLAH - -    -    - -

TRANSAKSINo

TABEL PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN
AUDITED

Tanggal 31 Desember 2012 dan 2011
No RASIO (%) 2012 2011

I. Permodalan
1. a. CAR (KPMM) dengan memperhitungkan risiko

pembiayaan/penyaluran dana 13,51% 12,03%
b. CAR (KPMM) dengan memperhitungkan risiko

pembiayaan/penyaluran dana dan risiko pasar 13,51% 12,03%
2. Aktiva Tetap terhadap Modal 23,55% 29,96%
II. Aktiva Produktif
1. Aktiva Produktif Bermasalah (NPA) 2,26% 2,42%
2. a. NPF Gross 2,67% 3,03%

b. NPF Net 1,32% 1,79%
3. PPA Produktif terhadap Aktiva Produktif 1,86% 1,68%
4. Pemenuhan PPA Produktif 106,98% 100.55%
5. Pemenuhan PPA Non Produktif 100,00% 100,00%
III. Rentabilitas
1. ROA 3,81% 1,58%
2. ROE 57,98% 16,89%
3. NIM / NCOM (Net Core Operational Margin) 13,94% 15,33%
4. OER (Operational Efficiency Ratio) ( BOPO) 77.28% 90,80%
IV. Likuiditas
1. Quick Ratio   = 11,88% 9,93%
2. Antar Bank Pasiva (SIMA) tehadap DPK 4,18% 2,04%
3. Deposan Inti terhadap DPK 45,56% 52,59%
4. FDR 88,88% 83,08%
V. Kepatuhan (Compliance)
1. a. Persentase Pelanggaran BMPK

a.1.  Pihak Terkait 0.00% 0,00%
a.2.  Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00%

b. Persentase Pelampauan BMPK
b.1.  Pihak Terkait 0,00% 0,00%
b.2.  Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00%

2. GWM Rupiah 5,25% 5,15%
3. PDN 3,93% 0,22%

Dewan Komisaris :
• Komisaris Utama : Mar'ie Muhammad
• Komisaris : Deddy Kusdedi
• Komisaris : Ari Prabowo
Dewan Direksi :
• Direktur Utama : Beny Witjaksono
• Direktur : Ani Murdiati
• Direktur : Eko Sukapti
• Direktur : Haryanto Budi Purnomo
• Direktur : Marjana
Dewan Pengawas Syariah :
• Ketua : K.H. Ma'ruf Amin
• Anggota : Prof. DR. H. Achmad Satori Ismail
• Anggota : Kanny Hidaya S.E.

1.  PT. Mega Corpora : 99,999999 %
2.  PT. Para Rekan Investama : 0,000001 %

LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN DANA QARDH
AUDITED

Tanggal 31 Desember 2012 dan 2011
(Jutaan Rupiah)

No Uraian 2012 2011
1. Sumber Dana Qardh Pada Awal Periode 37 147
2. Sumber Dana Qardh

a. Infaq dan Sadhaqah - -
b. Denda - 1
c. Sumbangan/Hibah - -
d. Pendapatan Non Halal                   53 77
e. Lainya 26 15

Total Sumber Dana 79 93
3. Penggunaan Dana Qardh

a. Pinjaman - -
b. Sumbangan 3 198
c. Lainnya 10 5

Total Penggunaan                   13 203
4. Kenaikan (penurunan) Sumber atas Penggunaan 66 (110)
5. Sumber Dana Qardh Pada Akhir Periode 103 37

LAPORAN KOMITMEN & KONTINJENSI
AUDITED

Tanggal 31 Desember 2012 dan 2011
(Jutaan Rupiah)

No P O S  -  P O S 2012 2011

KOMITMEN
Tagihan Komitmen 

 1. Fasilitas pembiayaan yang diterima dan belum digunakan
a. Rupiah - -
b. Valuta Asing - -

 2. Posisi Pembelian Spot Yang Masih Berjalan
a. Terkait Dengan Bank - -
b. Tidak Terkait Dengan Bank - -

3. Posisi Pembelian Forward Yang Masih Berjalan
a. Terkait Dengan Bank - -
b. Tidak Terkait Dengan Bank - -

4. Lainnya 267 267
Jumlah Tagihan Komitmen 267 267
Kewajiban Komitmen

1. Fasilitas Piutang Qardh yang belum ditarik - -
2. Fasilitas Pembiayaan kepada nasabah yang belum ditarik

a. Pembiayaan Mudharabah - -
b. Pembiayaan Musyarakah - -

3. Fasilitas Pembiayaan kepada Bank Syariah Lain
yang belum ditarik - -

4. Irrevocable L/C yang masih berjalan 969 1.040
5. Posisi Penjualan Spot Yang Masih Berjalan

a. Terkait Dengan Bank - -
b. Tidak Terkait Dengan Bank - -

6. Posisi Penjualan Forward Yang Masih Berjalan
a. Terkait Dengan Bank - -
b. Tidak Terkait Dengan Bank - -

7. Lainnya - -
Jumlah Kewajiban Komitmen 969 1.040
     JUMLAH KOMITMEN BERSIH (702) (773)
KONTINJENSI
Tagihan Kontinjensi

1. Garansi (Kafalah) yang diterima - -
2. Pendapatan yang akan diterima (non lancar)

a. Terkait Dengan Bank - -
b. Tidak Terkait Dengan Bank 33.451 24.593

3. Lainnya 1.629 16
Jumlah Tagihan Kontinjensi 35.080 24.609
Kewajiban Kontinjensi

1. Garansi (Kafalah) Yang Diberikan 100 -
2. Lainnya              1.413 490

Jumlah Kewajiban Kontinjensi 1.513 490
JUMLAH KONTINJENSI BERSIH 33.567 24.119

1. Giro Wadiah
a Bank - - - - -
b Non Bank 1.403.238 22.908 - - -

2. Tabungan Wadiah
a Bank - - - - -

 b Non Bank 319.807 5.221 - - -
3. Tabungan Mudharabah

a Bank 15.953 260 27,09% 71 5,21%
 b Non Bank 693.143 11.316 27,09% 3.066 5,21%
4. Deposito Mudharabah

Rupiah
a Bank
 -  1 Bulan 65.165 1.064 24,50% 261 4,71%

-  3 Bulan - - - - -
-  6 Bulan - - - - -
- 12 Bulan - - - - -

b Non Bank - - - - -
-  1 Bulan 2.580.554 42.128 24,50% 10.321 4,71%
-  3 Bulan 1.056.074 17.241 25,50% 4.396 4,90%
-  6 Bulan 305.186 4.982 25,75% 1.283 4,95%
- 12 Bulan 68.347 1.116 26,50% 296 5,09%

TOTAL 6.507.467 106.236 - 19.694 -

Saldo
Rata-Rata

DISTRIBUSI BAGI HASIL
AUDITED

Tanggal 31 Desember 2012
(Jutaan Rupiah)

Nisbah
Jumlah Bonus
dan Bagi Hasil

Indikasi
 Rate of
Return

Porsi Pemilik Dana

Jenis Penghimpunan
Pendapatan
yang harus
dibagi hasil

A B C D E

K.H. Ma'ruf Amin Beny Witjaksono Marjana
Ketua Direktur Utama Direktur

Jakarta,  15 April 2013
S.E. & O
Direksi

  Dewan Pengawas Syariah

Catatan

• Informasi keuangan diatas untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2012 dan 2011 diambil dari laporan keuangan yang
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo
& Rekan, dengan pendapat wajar tanpa pengecualian dalam
laporannya tertanggal 13 Februari 2013

• Laporan Keuangan ini disajikan sesuai dengan Surat Edaran Bank
Indonesia No7/56/DPbS, tanggal 9 Desember 2005 perihal "Laporan
Tahunan, Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan dan Bulanan
serta Laporan Tertentu dari  Bank yang disampaikan kepada Bank
Indonesia, sebagai mana telah diubah dengan Peraturan Bank
Indonesia No. 14/14/PBI/2012  tertanggal 18 Oktober 2012 Perihal
"Transparansi dan Publikasi Laporan Bank

• Berdasarkan RUPS Tahunan pada tanggal 28 Februari 2013, Laba
ditahan tahun buku 2012 dan tahun-tahun sebelumnya dikonversi
menjadi Modal Ditempatkan dan Disetor sehingga jumlahnya menjadi
Rp. 620 miliar.

Per 31 Desember 2012 dengan angka perbandingan per 31 Desember 2011 / Dalam Jutaan Rupiah



PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN
Tanggal 31 Desember 2010 dan 20092009

(Diaudit)

NO POS-POS 2010 2009

I PERMODALAN
a. CAR dengan memperhitungkan risiko penyaluran dana 13,32% 11,15%
b. CAR dengan memperhitungkan risiko pasar 13,26% 11,10%
c. Aktiva Tetap Terhadap Modalc. 17,45% 23,29%

II TIVA PRODUKTIFAKTIV
a Produktif Bermasalaha. Aktiva P 3,47% 3,62%

ossb. 1. NPF Gros 4,32% 4,73%
    2. NPF Net 3,51% 4,10%

ktiva Produktifc. PPAP Terhadap Aktiv 1,50% 1,38%
d. Pemenuhan PPAP 113,36% 108,32%

III RENTABILITAS
a. ROA 1,36% 0,45%
b. ROE 17,78% 8,03%
c. NIM 5,24% 5,15%
d. BOPO 87,38% 95,50%

IV LIKUIDITAS
a. FDR 91,52% 85,82%
b. Quick Ratio 23,48% 33,94%
c. SIMA Terhadap DPK 0,14% 0,00%
d. Deposan Inti Terhadap DPK 29,74% 37,40%

V KEPATUHAN
n BMPK1. a. Persentase Pelanggaran 

        a. 1. Pihak Terkait 0,00% 0,00%
Terkait        a. 2. Pihak Tidak Ter 0,00% 0,00%

1. lampuan BMPKb. Persentasi Pelam
k Terkait        b. 1. Pihak Te 0,00% 0,00%

b. 2. Pihak Tidak Terkait        b. 2. Pi 0,00%0,0 0,00%
2. GWM Rupiah 21%5,21 5,25%
3. PDN %2,33% 3,79%


	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAK
	SURAT PERSETUJUAN
	PENGESAHAN SKRIPSI
	PERNYATAAN KEASLIAN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	SISTEM TRANSLITERASI
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan
	D. Sistematika Pembahasan

	BAB II LANDASAN TEORI
	A. Laporan Keuangan Bank Syari’ah
	B. Konsep Islam tentang laba dalam Perbankan Syari’ah
	C. Telaah Pustaka
	D. Hubungan antara Variabel Independen dengan Dependen antara lain:

	BAB III METODOLOGI PENELITIAN
	A. Jenis dan Sifat Penelitian
	B. Populasi dan Sampel
	C. Teknik Pengumpulan Data
	D. Definisi Operasional Variabel
	E. Teknik Analisis Data

	BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	A. Deskripsi Variabel Penelitian
	B. Pengujian Asumsi Klasik
	C. Pengujian Regresi Linier Berganda
	D. Interpretasi dan Pembahasan Hasil Penelitian

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA 
	LAMPIRAN-LAMPIRAN

